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RINGKASAN

Nur Shofiyatul Hamidah. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang,
Februari 2024. Hubungan Penggunaan Masker dan Tipe Kulit Terhadap Derajat
Keparahan Acne Vulgaris Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Malang.

Pembimbing 1: Sasi Purwanti. Pembimbing 2: Sigit Wahyu Jatmiko.

Pendahuluan: Pencetus terjadinya acne vulgaris bersifat multifaktorial, yaitu
faktor eksternal dan internal. Salah satu faktor eksternal yang dapat menjadi
pencetus adalah penggunaan masker, karena apabila digunakan dalam jangka waktu
yang lama dapat mengubah kondisi kulit. Masker mulai banyak digunakan
masyarakat sejak pandemi hingga saat ini, termasuk mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang. Salah satu faktor pencetus internal adalah
tipe kulit. Banyak laporan yang menyatakan acne vulgaris lebih banyak ditemukan
pada kulit berminyak, namun mereka yang berkulit kering juga dapat mengalami
acne vulgaris. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan penggunaan
masker dan tipe kulit dengan derajat keparahan acne vulgaris pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang.

Metode: Penelitian observasional analitik cross-sectional dilakukan pada 120
mahasiswa tingkat I, 11, 111, IV Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang yang
telah memenuhi kriteria inklusi. Penggunaan masker dinilai dengan kuesioner, tipe
kulit dinilai dengan Baumann Skin Type Indicator, dan derajat keparahan acne
vulgaris dinilai berdasarkan kriteria Lehmann. Data dianalisis dengan uji Rank-
Spearman dan nilai p<0,05 dianggap signifikan.

Hasil: Penggunaan masker oleh 120 mahasiswa Fakultas Kedokteran didominasi
kategori baik (56,7%) dan cukup (43,3%). Hasil korelasi penggunaan masker
dengan derajat keparahan acne vulgaris menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan di antara keduanya (p=0,538). Sedangkan dari 120 mahasiswa,
didapatkan mahasiswa dengan kulit berminyak 70,8% dan kulit kering 29,2%.
Korelasi tipe kulit dengan derajat keparahan acne vulgaris menunjukkan hasil
(p=0,012), hal ini menunjukkan bahwa tipe kulit berhubungan dengan derajat
keparahan acne vulgaris pada responden.

Kesimpulan: Penggunaan masker tidak berhubungan dengan derajat keparahan
acne vulgaris, sedangkan tipe kulit berhubungan dengan derajat keparahan acne
vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang.

Kata Kunci: Penggunaan masker; Tipe kulit; Derajat keparahan acne vulgaris.
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SUMMARY

Nur Shofiyatul Hamidah. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang,
February 2024. The Relationship between Mask Use and Skin Type to the Degree
of Acne Vulgaris Severity in Students of the Faculty of Medicine, Islamic
University of Malang.

Supervisor 1: Sasi Purwanti. Supervisor 2: Sigit Wahyu Jatmiko.

Introduction: The trigger for acne vulgaris is multifactorial, which can come from
external and internal factors. One of the suspected external factors is the use of
masks used for a long period may change the skin condition. Masks have been
widely used by the public since the pandemic until now, including students of the
Faculty of Medicine, Islamic University of Malang. In addition, one of the internal
precipitating factors is skin type. Although many reports state that acne vulgaris is
more common in oily skin, those with dry skin can also experience the condition.
This study aims to examine the relationship between mask use and skin type on the
severity of acne vulgaris in students of the Faculty of Medicine, Islamic University
of Malang.

Method: A cross-sectional analytic observational study was conducted on 120
students of level 1, II, I, IV of the Faculty of Medicine, Islamic University of
Malang who met the inclusion and exclusion criteria. Mask use was assessed by
questionnaire, skin type was assessed by Baumann Skin Type Indicator, and acne
vulgaris severity was assessed based on Lehmann criteria. Data were analyzed by
Rank-Spearman test and p value <0.05 was considered significant.

Result: The use of masks by 120 students of the Faculty of Medicine was
dominated by the good category (56.7%) and sufficient (43.3%). The correlation
between the use of masks and the severity of acne vulgaris showed that there was
no relationship between the two (p=0.538). Meanwhile, out of 120 students,
students with oily skin 70.8% and dry skin 29.2% were found. The correlation of
skin type with the severity of acne vulgaris shows the result (p=0.012), this shows
that skin type is related to the severity of acne vulgaris in respondents.

Conclusion: The use of masks is not related to the severity of acne vulgaris, while
skin type is related to the severity of acne vulgaris in students of the Faculty of
Medicine, Islamic University of Malang.

Keywords: Mask use; Skin type; Acne vulgaris severity degree
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Acne vulgaris merupakan penyakit kulit yang umum diderita oleh masyarakat.
Penyakit tersebut dapat bersifat kronik dan rekuren sehingga berlangsung lama,
serta menimbulkan beban pada pasien, baik itu berdampak pada fisik maupun
psikologi mereka (Wang et al., 2022). Predileksi tersering dari acne vulgaris adalah
pada wajah dan komplikasinya dapat meninggalkan bekas atau scar, sehingga
pasien merasa kurang percaya diri dan mengganggu hubungan interpersonal. Selain
itu, kondisi yang berat dapat menyebabkan pasien mengalami depresi, frustasi,
hingga keinginan untuk bunuh diri, sehingga hal ini dapat memengaruhi kualitas
hidup mereka (Algahtani et al., 2021; Matthew et al., 2021).

Berdasarkan studi Global Burden of Disease pada tahun 2019 mengenai tren
epidemiologi di seluruh dunia, tingkat kejadian dan prevalensi acne vulgaris terus
meningkat dan menempati urutan ke-19 Disability-Adjusted Life Year (Wang et al.,
2022). Acne vulgaris dapat terjadi di berbagai usia, baik itu pada perempuan
maupun laki-laki, dimulai pada usia remaja dan dewasa muda (12-25 tahun), hingga
hampir 80%, dan insiden paling sering pada usia 15-24 tahun (Kurniawati et al.,
2022). Dalam rentang usia tersebut, mahasiswa termasuk ke dalam kelompok usia
dewasa muda yang rentan mengalami acne vulgaris, dengan usia 18-25 tahun
(Hidayah et al., 2022).

Secara garis besar, etiologi penyakit acne vulgaris adalah peningkatan
produksi sebum, hiperproliferasi folikel pilosebasea, kolonisasi bakteri, dan proses

inflamasi (Murlistyarini et al., 2021). Namun, pencetusnya multifaktorial, yaitu
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berasal dari faktor internal dan faktor eksternal (Agatha et al, 2021). Faktor-faktor
internal tersebut, meliputi faktor fisiologi, seperti genetik, obesitas, tipe kulit, dan
siklus menstruasi. Sedangkan, faktor eksternal dapat diperoleh dari lingkungan,
seperti suhu, kelembapan, dan paparan matahari, serta perilaku terkait kosmetik,
pola makan, pola tidur, dan merokok (Yang et al., 2020).

Beberapa waktu terakhir, penggunaan masker dikaitkan dengan acne vulgaris.
Hingga muncul istilah “maskne” yang merupakan acne atau jerawat di daerah
wajah yang tertutup oleh masker (Spigariolo et al., 2022). Penggunaan masker ini
bermula dari adanya pandemi Covid-19 yang terjadi di dunia, termasuk di
Indonesia, yang merupakan Alat Pelindung Diri. Penggunaan masker tidak hanya
digunakan oleh petugas medis saja, tetapi juga digunakan oleh semua kalangan, dan
cenderung menjadi kebiasaan baru bahkan di masa pasca pandemi (Hadzavdi¢ &
Mokos, 2021).

Penggunaan masker sejak masa pandemi hingga saat ini masih ditemui,
termasuk pada mahasiswa Fakultas Kedokteran, terutama digunakan saat proses
pembelajaran di kampus karena dilakukan di dalam ruangan yang tertutup. Menurut
penelitian dari Inggriyani, dkk (2022), didapatkan perbedaan yang signifikan pada
tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku antara mahasiswa medis tentang
penggunaan masker dibandingkan dengan mahasiswa non medis. Di satu sisi,
mahasiswa Fakultas Kedokteran dianggap memiliki pengetahuan penggunaan
masker yang lebih baik. Selain itu, mahasiswa Fakultas Kedokteran diharapkan
memiliki pengetahuan yang lebih baik terkait penyakit yang dapat timbul akibat

penggunaan masker (Inggriyani et al., 2022).
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Adanya dugaan bahwa terjadinya acne vulgaris akibat penggunaan masker,
berasal dari perubahan kondisi kulit, yang meliputi peningkatan suhu, peningkatan
kelembapan, dan perubahan pH (Hua et al., 2020). Penelitian mengenai timbulnya
maskne akibat penggunaan masker pada mahasiswa Fakultas Kedokteran telah
dilakukan oleh beberapa peneliti dan mendapatkan hasil yang bertentangan.
Penelitian dari Barus dan Putri (2022) menunjukkan hasil dimana 63,8% mahasiswa
mengalami kejadian maskne (Barus & Putri, 2022). Sedangkan, penelitian dari
Kurniawati, dkk (2022), mendapatkan hasil yang sebaliknya (Kurniawati et al.,
2022).

Selain terjadi karena faktor perilaku seperti penggunaan masker terhadap
terjadinya acne vulgaris, juga berkaitan dengan faktor internal seperti tipe kulit
yang dimiliki oleh individu. Tipe kulit berminyak sering kali ditemukan pada pasien
acne vulgaris (Wulandari et al., 2022). Sejalan dengan itu, menurut Tamba dan
Jusuf pada tahun 2020, menunjukkan hasil bahwa 67,7% dari 93 responden
memiliki tipe kulit berminyak serta lima kali lebih rentan mengalami acne vulgaris
(Tamba & Jusuf, 2020).

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa penelitian penggunaan masker
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran masih kontroversi, begitu juga dengan topik
tipe kulit yang dikaitkan dengan penggunaan masker masih belum banyak
dilakukan penelitian. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti guna
mengetahui hubungan penggunaan masker dan tipe kulit terhadap derajat keparahan
acne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran, khususnya di Universitas

Islam Malang.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah dipaparkan di atas,

maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Apakah terdapat hubungan antara penggunaan masker dengan derajat
keparahan acne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Malang?

2. Apakah terdapat hubungan antara tipe kulit dengan derajat keparahan acne
vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang?

1.3 Tujuan
Beberapa tujuan dari penelitian ini, antara lain adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui hubungan penggunaan masker dengan derajat keparahan acne
vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang.

2. Mengetahui hubungan tipe kulit dengan derajat keparahan acne vulgaris pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang.

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teori
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi atau data

dasar dalam mengembangkan penelitian lain di bidang ilmu kedokteran kulit,

terutama terkait dengan acne vulgaris.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan tambahan

pengetahuan untuk penelitian selanjutnya. Selain memberikan pengetahuan bagi

masyarakat secara umum dan lebih khusus bagi mahasiswa Fakultas Kedokteran,

diharapkan juga menjadi upaya edukasi terkait pencegahan penyakit kulit, lebih



khususnya acne vulgaris yang dapat terjadi akibat penggunaan masker dan tipe

kulit.
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7.1.

71

BAB VII
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian mengenai penggunaan masker dan

tipe kulit dengan derajat keparahan acne vulgaris pada mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Islam Malang, dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1.

7.2.

Ditemukan adanya hubungan antara tipe kulit dengan derajat keparahan acne
vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang
dengan nilai p= 0,012.

Tidak ditemukan adanya hubungan antara penggunaan masker dengan derajat
keparahan acne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Islam Malang dengan nilai p>0,05.

Saran

Saran untuk perbaikan dan pengembangan penelitian selanjutnya adalah:
Mengonfirmasi hasil penilaian tipe kulit, dengan menambah pemeriksaan fisik
mengenai tanda dari kulit berminyak dan kulit kering menggunakan alat bantu
loop.

Memastikan responden dalam jumlah yang sama antara laki-laki dengan
perempuan.

Penelitian lanjutan mengenai distribusi lesi pada wajah yang tertutup oleh
masker, menilai keterkaitannya dengan acne vulgaris.

Penelitian lanjutan dengan hanya mengambil salah satu jenis kelamin saja.
Penelitian lanjutan seperti membandingkan responden mahasiswa pre-klinik

dengan dengan mahasiswa profesi kedokteran.
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